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BUKAN HANYA IMAN DEVOSIONAL dan EMOSIONAL TETAPI i

INTELEKTUAL DAN
SPIRITUAL/RELAIONAL
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INTELEKTAL - KONITIF
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EKARISTI MENURUT AJARAN YESUS

MEMENUHI KERINDUAN
MANUSIA, KHUSUSNYA DI ERA Al

MENGAJAK BERPIKIR

Menjawab dahaga intelektual

MENGAJAK MASUK KE
DALAM PERJUMPAAN
DENGAN KRISTUS

Menjawab dahaga relasi



Ekarlstl sumbergdan puncak
hldup knistiani
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Pengajaran Yesus tentang
Ekaristi diawali dari peristiwa
mujizat pergandaan roti

(Yoh 6:1-15)




gﬁ, Tetapi ﬁapakah artmya [IM

" untuk orang sebanyak’ini?
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berjalan di atas air
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lBarangsm%atang kepﬁe

ia tidak akan lapar Iagn‘
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idup‘yang telah turun dari sorga.



dan roti yang Kuberikan itu ialah dagingKu,



Janji pertama:
Barangsiapa makan
dagingKu dan minum
darahKu, ia akan
mempunyai hidup
yang kekal!
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SebabudaguggKu adalah benar-bena'r m
"ﬁdarahKu"adalah benar-benar minu

an
,f,"-.







Janji kedua:
Barangsiapa makan
dagingKu dan minum
darahKu, i1a akan
tinggal di dalam Aku
ggr: Aku di dalam

| 1al




Janji kedua:
Barangsiapa makan
dagingKu dan minum
darahKu, ia akan
tinggal di dalam Aku
ggr? Aku di dalam

~ dia!
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Bandingkan:
Barangsiapa tinggal di
dalam Aku dan Aku di
dalam dia, ia berbuah
banyak, sebab di luar
Aku kamu tidak dapat
berbuat apa-apa

(Yoh 15:5)
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mengundurkan'diri dan tidak lagi 'ﬁl’eng‘ikut- D







Perjamuan Malam P K |
Terakhir YesuS‘ ~
institusi Sakramen
yang dikukuhkan ole ,
Yesus di Kayq ~
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{ﬁurban anak dompagr
tanda pembebasan Israel
dari perbudakan Mesir

1an adenaan wian erakhr il

L uhan akan menahancurkan

Ty 9 "~ »



illah oz!;ﬂjtt" ba:domba itu

dan bubu M’ll a fiang pintl



i

Alrban Krist

tus
membebaskaﬁl?té dari

perbudaka dosa







T TR
Yang diberikan roti,
tetapi yang diucapkan
Yesus:

"Inilah TubuhKu".















"Barangsiapa yang memakan
Aku, akan hidup oleh Aku."
(Yoh 6:57)

karenaitu.......

IA BANGKIT DARI KEMATIAN







EKARISTI :

- SYUKUR DAN PUJIAN KEPADA
BAPA

- KENANGAN AKAN KURBAN
KRISTUS DAN TUBUHNYA

- KEHADIRAN OLEH KEKUATAN
PERKATAANNYA DAN ROHNYA



Jadi barangsiapa dengan cara
yang tidak layak makan roti atau
minum cawan Tuhan, ia berdosa
terhadap tubuh dan darah Tuhan.
Karena itu hendaklah tiap-tiap
orang menguji-dirinya sendiri dan
baru sesudah itu ia makan roti

dan minum dari cawan itu.
(1 Kor 11:25-28)




Prof Odoardo Linoll, Guru Besar di bidang Anatom dab Histologl Patologl dan
Riokimia serta Mikrokaspi Klinis (penclitian th 1970 71) dibantu Prof. Ruggera
Berlelli dari Universilas Siena menyimpulkan:

Darah manusia, dan potongan daging adalah janngan jantung



Ekaristi mengajarkan dan menanamkan kasih sejati.
Mati terhadap dosa dan ego (rela berkurban dengan
tulus), dan hidup bagi Allah. Jika dihayati dengan
sungguh-sungguh Ekaristi akan membentuk kita
sebagal pribadi yang baik (berkenan pada Tuhan) dan
tangguh dalam menghadapi berbagai macam
tantangan, godaan dan pencobaan. Pada gilirannya
Ekaristi akan membawa suasana kasih dalam
keluarga (komunltas) Kita.

EKAﬁ"STl EMBENTUK KITA SE BAGAI PRIBADI
‘_ _YANG'BAIK (BERKENAN PADAITUHAN) DAN
. TANGGUH DALAM MENGHADAPI BANYAK

TANTANGAN YANG MﬁNGHADANG 4
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PENDIDIKAN
=g | Ekaristi mendidik kita untuk bertekun berjalan bersama Tuhan
% walaupun kita harus memanggul salib yang berat. Kita
?-;; diyakinkan, bila kita bersatu dengan Tuhan, Tuhan ikut
+ memanggul salib bersama kita. “ia tinggal di dalam Aku dan .
?": Aku di dalam dia” (Yoh 6:56). Dengan demikian, Ekaristi juga =
.~ membentengi kita dari dosa. Maka jika bertekun kita akan *
merasakan kebahagiaan sejati, seperti dikatakan Rasul .
Paulus: “Kita tahu sekarang, bahwa Allah turut bekerja dalam
segala sesuatu untuk mendatangkan kebaikan bagi mereka
yang mengasihi Dia, yaitu bagi mereka yang terpanggil
= sesuai dengan rencana Allah” (Rm 8:28)

- _ ITA UNTUK
FIIDUP DALAM KEBIJAKSANAAN
TUHAN

( |

.




Ekaristi

memberi inspirasi untuk menghayati,

mengamalkan dan mewartakan jalan dan
keutamaan kristiani seperti dicontohkan oleh
Kristus: jalan kasih, jalan pengampunan,
jalan iman dan harapan. Jika kita

meng
kita a
ambi

nayatinya dengan sungguh-sungguh
Kan bertumbuh dalam iman dan ikut
bagian dalam mewartakan Kristus

kepada siapa pun yang berjumpa dengan

 “EKARISTIY Py
PENGAJARAN IMAN

kita.



Ekaristi adalah ibadah Gereja, dimana Kristus
sebagal Kepala mengurbankan diriNya. Bertolak dari
Ibadah itu, setiap ibadah yang lain mendapatkan
Inspirasi dan peneguhannya, termasuk doa-doa
keluarga, doa-doa kelompok, berbagai macam
kegiatan rohani, serta ibadah “dalam tindakan”, yakni
menghayati nilai kasih kristiani, dimana kerelaan
berkurban merupakan intinya. Dengan demikian ada
konsistensi antara doa dan tindakan.

DOA-DOA PRIBADI,
KELOMPOK (KOMUNITAS)
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Sebagal sumber dan puncak kehidupan Kristiani,

Ekaristi menggerakkan seluruh Gereja untuk hidup

dalam persekutuan. Ekaristi mendorong kita semua,

termasuk anak-anak, untuk hidup dalam persatuan

dengan sesama, baik di Gereja maupun di
masyarakat.
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; EKARISTI MENGARAHKAN ANAK-ANAK,
REMAJA, ORANG MUDA BERGABUNG DALAM

KEGIATAN GEREJA ;
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RELEVANSI EKARISTI D ERA Al

EKARISTI ADALAH @‘I

= Relasi Virtual
Ekcmsh perjumpaadn

KEHADIRAN NYATA KRISTU nyata
| = informasi cepat &
EKARISTI ADALAH Akurat
MISTERI PENUH ARTI 02 Ekaristi = memberi makna
hidup terdalam
y N

KESEIMBANGAN BUDAYA 03
DI ERA Al

PEMBENTUKAN KARAKTER <04

Cepat vs Diam/Hening
Control/Prediksi vs Berserah
Puas diri vs Bersyukur
“banyak tahu” vs sembah

Buah Ekaristi:
- Lebih peka
- Lebih sabar
- - Lebih mengampuni
- Lebih setia
- Lebih rendah hati



PENTING DIPAHAMI:
Di zaman ketika mesin bisa meniru kata-kata kasih,

hanya Ekaristi yang memberi Kasih itu

sendiri.

Di zaman ketika algoritma bisa memprediksi perilaku
manusia,

hanya Kristus dalam Ekaristi yang sungguh

mengenal hati manusia.

Maka

Ekaristi tidak kehilangan relevansi di era Al—
justru menjadi tempat manusia belajar kembali

_’___Jnenjadi manusia seutuhnya. e






